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Abstrak

Penelitian ini bertujuan (1) mendeskripsikan strategi pembelajaran guru fisika, (2) mendeskripsikan
kecerdasan emosional siswa, (3) mendeskripsikan prestasi belajar siswa, dan (4) mendeskripsikan
relevansi strategi pembelajaran guru fisika dalam pengembangan kecerdasan emosional dan prestasi
belajar siswa. Penelitian dilaksa- nakan di SMA Negeri 2 Singaraja. Penelitian menggunakan rancangan
penelitian kualitatif. Sumber data ialah seorang guru fisika kelas X dan melibatkan siswa kelas X MIPA 1
yang berjumlah 35 orang serta siswa X MIPA 3 yang berjumlah 38 orang. Peneliti merupakan instrumen
kunci dalam penelitian dan dibantu dengan instrumen berupa pedoman observasi strategi pembelajaran
guru dan kecerdasan emosional siswa, pedoman wawancara strategi pembelajaran untuk guru dan siswa,
serta dokumentasi nilai siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipasi pasif,
wawancara semi terstruktur, dan studi dokumen. Data dianalisis menggunakan model analisis interaktif
Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2016). Hasil penelitian menunjukkan, (1) guru menggunakan
strategi pembelajaran ekspositori dengan menerapkan dimensi strategi pembelajaran, yaitu: penyusunan
rencana pembelajaran, pelaksanaan interaksi belajar mengajar, dan penilaian prestasi belajar siswa, (2)
kecerdasan emosional siswa muncul pada kelima dimensi, yaitu: kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi,
empati, dan keterampilan sosial, namun tidak semua indikator pada dimensi tersebut muncul, (3) prestasi
belajar siswa masih sangat rendah, siswa X MIPA 1 hanya 5,7% yang mencapai KKM dan siswa X MIPA
3 hanya 1,4% yang mencapai KKM, dan (4) strategi pembelajaran yang diterapkan ada relevansinya
dalam pengembangan kecerdasan emosional, namun belum mampu mengakomodasi perkembangan
prestasi belajar siswa.

Kata kunci: ekspositori, kecerdasan emosional, prestasi, relevansi

Abstract

This study aimed at (1) describing the learning strategy of physics teacher, (2) describing the students’
emotional intelligence, (3) describing the students’ learning achievement, and (4) describing the relevancy
of learning strategy of physics teacher in developing emotional intelligence and students learning
achievement. This study was conducted at SMA Negeri 2 Singaraja. The design of this study was
qualitative. Data of this study was a physics teacher and 35 students of class X MIPA 1 and 38 students
of class X MIPA 3. The researcher was a key instrument in this study and aided by a observation
guidance for physics teacher in teaching learning strategy, observation guidance for students’ emotional
intelligence, interview guidance of learning strategy for teacher and students, and the documentation of
students’ daily learning achievement. The collection of data was done through a passive participation
observation, semi structured interview, and document study. Data were analyzed using Miles and
Huberman analysis model (in Sugiyono, 2016). The result of this study reveals that, (1) the teacher uses
the expository learning strategy by applying the learning strategy dimention, namely: preparation of
lesson plans,implementation of teaching learning interaction, and assessment of student achievement, (2)
the students’ emotional intelligence reflects the five predetermined dimensions, namely: self-awareness,
self-regulation, motivation, emphaty, and social skills, but not all indicators on that dimention can appears,
(3) the students’ learning achievement is still low, students of class X MIPA 1 only get 5.7% from KKM
and students of class X MIPA 3 only get 1.4% from KKM, (4) learning strategy applied by the teacher able
to have relevancy in development of students’ emotional intelligence, but not able yet for learning
achievement.
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1. PENDAHULUAN

Fisika merupakan cabang ilmu pengetahuan alam yang mempelajari tentang fenomena
alam dan berusaha menemukan pola serta prinsip yang menghubungkan fenomena-fenomena
ini (Young & Freedman, 1999). Pembelajaran fisika yang dilakukan di sekolah selain bertujuan
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, namun juga mem- persiapkan siswa memiliki
kemampuan dan keterampilan agar siap menghadapi dunia kerja. Kenyataannya, pelajaran
fisika di- anggap sulit dan membosankan oleh se- bagian besar siswa (Sari, et al., 2013). Pada
penelitian oleh Khasanah, et al. (2015), terungkap siswa SMA di Kebumen sulit membangun
hubungan antar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang memiliki
kecerdasan emosional yang lemah. Bibi, et al. (2016) dalam penelitiannya terungkap banyak
siswa yang belum mampu mengembangkan kecerdasan emosi dengan baik. Penelitian Malik
dan Shahid (2016) terungkap bahwa sekolah dan pemangku kebijakan hanya mengutamakan
perkem- bangan kognitif siswa sebagai satu-satu prediktor keberhasilan dan meningkatnya
prestasi belajar. Padahal terdapat sebuah kecerdasan yang seyogyanya dikembangkan dengan
baik pula di sekolah yaitu kecer- dasan emosional. Hasil penelitian Bibi, et al. (2016)
menyatakan bahwa kecerdasan emosional memiliki hubungan yang signifikan dengan prestasi
belajar. Prestasi yang dimiliki oleh siswa pada pembelajaran fisika bervariasi dalam suatu kelas.
Terdapat siswa dengan kemampuan tinggi dan kemampuan rendah yang tidak merata. Hal ini
terindikasi disebabkan oleh strategi pembelajaran guru yang kurang tepat. Penelitian Schraeder,
et al. (2016) terungkap bahwa siswa memiliki kesiapan yang rendah dan kurang berpar- tisipasi
aktif saat belajar di kelas karena guru menerapkan strategi pembelajaran yang kurang menarik.
Penelitian Wulandari, et al. (2016) juga terungkap hal yang sama bahwa penerapan strategi
pembelajaran konvensional menyebabkan siswa pada mata pelajaran IPA memiliki prestasi
belajar yang rendah. Berdasarkan ketimpangan kecerdasan emosional dan prestasi belajar
yang dimiliki antar siswa pada pembe- lajaran fisika, guru sebaiknya menerapkan suatu strategi
pembelajaran yang mengem- bangkan kedua hal tersebut dengan maksimal. SMA Negeri 2
Singaraja me- rupakan salah satu SMA di Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali. SMA Negeri 2
Singaraja sudah menerapkan kurikulum 2013 dalam pembelajarannya. Berdasarkan studi
pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan bahwa antar siswa memiliki prestasi
belajar yang berbeda-beda dalam suatu kelas. Terdapat siswa yang memiliki motivasi dan
prestasi belajar fisika yang baik, namun tak sedikit siswa masih memiliki ketertarikan yang
rendah dalam belajar fisika. Selain itu, siswa memiliki pengalaman latihan pada soal-soal fisika
yang minim sehingga siswa menga- lami banyak kesulitan jika mencari penyele- saian dari
suatu soal. Beberapa siswa terlihat telah mampu untuk mengembang- kan kecerdasan
emosinalnya pada ke- mampuan berkomunikasi ketika proses pembelajaran di kelas, namun
tak jarang siswa yang enggan untuk menyampaikan pendapat. Hal ini mengindikasi siswa
memiliki kecerdasan emosional yang masih perlu dikembangkan. Penerapan strategi
pembelajaran yang guru terapkan masih belum mampu mengajak siswa keseluruhan untuk
mengembangkan kemampuan siswa secara maksimal. Maka dari itu, peneliti ingin
mengungkap lebih lanjut mengenai strategi pembelajaran dan relevansinya dalam
pengembangan kecerdasan emosi- onal dan prestasi belajar melalui penelitian yang berjudul
“Strategi Pembelajaran Guru Fisika: Relevansinya dalam Pengembangan Kecerdasan
Emosional dan Prestasi Belajar Siswa Kelas X MIPA 1 dan X MIPA 3 SMA Negeri 2 Singaraja”.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilaksanakan menggunakan rancangan penelitian kualitatif. Lokasi
penelitian di SMA Negeri 2 Singaraja. Data utama dalam penelitian ini, yaitu: (1) temuan hasil
observasi strategi pembelajaran guru dan kecerdasan emosional siswa, (2) temuan wawancara
startegi pembelajaran terhadap guru dan siswa, (3) temuan kecer- dasan emosional siswa, dan
(4) dokumentasi berupa nilai siswa. Data pendukung yang digunakan berupa hasil rekaman
video atau voice record mengenai strategi pembelajaran guru dan kecerdasan emosional siswa
serta RPP dan dokumen terkait yang guru gunakan untuk menunjang proses pembela- jaran di
kelas. Penentuan informan dilakukan secara purposive sampling yaitu seorang guru fisika kelas
X beserta siswa kelas X MIPA 1 yang berjumlah 35 orang dan siswa kelas X MIPA 3 yang
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berjumlah 38 orang. Masing-masing 9 siswa dari kelas X MIPA dan X MIPA 3 dijadikan sumber
informan saat melakukan wawancara. Peneliti me- rupakan instrumen kunci dalam penelitian ini
dan dibantu dengan instrumen berupa pedoman observasi strategi pembelajaran guru fisika
dan kecerdasan emosional siswa, pedoman wawancara strategi pembelajaran untuk guru dan
siswa, serta dokumen nilai siswa pada ulangan harian. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi partisipasi pasif, wawancara semi terstruktur, dan studi dokumen. Data dianalisis
menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan verifikasi. Pengujian keabsahan data meliputi uji credibility, transferability,
depen- dability, dan comfirmability.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Strategi Pembelajaran Guru Fisika

Pelaksanaan strategi pembelajaran yang guru terapkan mengintegrasikan pen- dekatan
saintifik (5M). Pendekatan yang muncul ialah kegiatan mengamati, menanya dan
mengumpulkan informasi. Kegiatan mengasosiasi dan mengkomunikasikan tidak muncul
karena guru tidak melakukan kegiatan pembelajaran yang mengakomo- dasi munculnya
kegiatan ini. Guru telah tiga dimensi strategi pembelajaran guru, yaitu penyusunan rencana
pembelajaran, pelak- sanaan interaksi belajar mengajar, dan penilaian prestasi belajar siswa.
Dimensi perencanaan dan pelaksaan interaksi be- lajar mengajar ditinjau berdasarkan muncul
dimensi kegiatan pendahuluan, penyam- paian materi, partisipasi siswa, pemberian tes, dan
tindakan lanjutan. Munculnya masing-masing dimensi, yaitu sebagai berikut. (1) Pada
perencanaan pembela- jaran muncul dimensi, yaitu: kegiatan pendahuluan, penyampaian
informasi, dan partisipasi siswa, namun tidak muncul dimensi tes dan kegiatan lanjutan. (2)
Pada dimensi pelaksanaan interaksi belajar muncul dimensi, yaitu: kegiatan pendahu- luan,
penyampaian informasi, dan partisi- pasi siswa, namun tidak muncul dimensi tes dan kegiatan
lanjutan. Terdapat ketidak- sesuaian konten antara perencanaan pem- belajaran dengan
pelaksanaan interaksi pembelajaran, karena guru melakukan penyesuaian alokasi waktu,
kondisi kelas, dan kemampuan siswa. (3) Pada dimensi penilaian prestasi belajar siswa muncul,
yaitu: memilih soal berdasarkan tingkat ke- sukaran, melaksanakan penilaian, meme- riksa
jawaban, namun guru tidak mengada- kan remidi untuk siswa.

Kecerdasan Emosional Siswa

Kecerdasan emosional siswa yang muncul saat pembelajaran yaitu pada kelima dimensi
kecerdasan emosional, namun tidak semua indikator pada dimensi tersebut muncul. Dimensi
beserta indikator kecerdasan emosional siswa yang muncul adalah sebagai berikut. (a) Dimensi
kesa- daran diri dengan indikator mengetahui batas dan kekuatan diri dan keyakinan tentang
harga diri. (b) Dimensi pengaturan diri pada indikator memelihara norma dan kejujuran. (c)
Dimensi motivasi pada indi- kator dorongan menjadi lebih baik dan ke- gigihan mencapaui
tujuan. (d) Dimensi empati pada mengindra perasaan orang serta mengantisipasi dan
mengenali kebu- tuhan orang. (e) Dimensi keterampilan sosial pada dimensi menyampaikan
pesan yang jelas dan menyakinkan serta kerja sama dengan orang lain demi mencapai tujuan
bersama.

Indikator pada dimensi kecerdasan emosional yang belum muncul sebagai be- rikut. (a)
Dimensi kesadaran diri pada indikator mengenali emosi diri hal ini dise-babkan guru tidak
melaksanakan kegiatan mengecek emosi siswa namun langsung ke pelajaran. (b) Dimensi
pengaturan diri pada indikator mengelola emosi disebabkan oleh siswa belum mampu ketika
mengalami emosi yang negatif seperti bosan ketika belajar siswa akan ribut dan bercanda
dengan teman dan keluwesan menerima perubahan yang disebabkan oleh siswa kurang
memiliki rasa percaya diri untuk menerima perubahan serta kemampuan adaptasi yang kurang
baik. (c) Dimensi motivasi pada indikator menyesuaikan diri dengan kelompok dan ke- siapan
memanfaatkan kesempatan disebkan oleh guru sedikit memberikan kesempatan bekerja dalam
kelompok selain itu siswa memiliki motivasi dan rasa percaya diri yang rendah sehingga kurang
mampu meman- faatkan kesempatan yang ada. (d) Dimensi keterampilan sosial tidak muncul
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indikator memiliki taktik untuk melakukan persuasi, negosiasi, membangkitkan inspirasi, dan
menciptakan sinergi karena siswa kurang berani menjadi ketua kelompok dan guru jarang
memberikan kesempatan membentuk kelompok untuk siswa dapat berinteraksi antar siswa.
Jadi, secara keseluruhan dari tinjauan dimensi keceradasan emosional yang ada, kecerdasan
emosional siswa baik walaupun masih ada beberapa dimensi yang dapat dikembangkan
dengan baik agar menunjang kecerdasan siswa.

Prestasi Belajar Siswa

Prestasi belajar siswa ditinjau dari nilai ulangan atas pencapaian kriteria ketuntasan
minimal (KKM) siswa masih rendah. Ulangan harian yang dilaksanakan menggunakan soal C2
(memahami) dan C3 (menerapkan). KKM yang telah ditetapkan pada pembelajaran fisika
adalah 67. Ulangan harian dilaksana- kan sekaligus dua bab yaitu pada materi gaya gravitasi
Newton serta materi usaha dan energi. Siswa X MIPA 1 pada materi gaya gravitasi Newton
memiliki rentangan nilai 1-91, dua siswa mampu mencapi nilai diatas KKM. Pada materi usaha
dan energi, rentangan nilai siswa 5-69, hanya satu siswa yang memeroleh nilai di atas KKM.
Berdasar- kan hal tersebut diketahui siswa X MIPA 1 hanya 5,7% yang mencapai KKM dan
siswa X MIPA 3 pada materi gaya gravitasi Newton memeroleh rentangan nilai 2-67, hanya
satu siswa yang mencapai nilai di atas KKM. Pada materi usaha dan energi, rentangan nilai 5-
33. Berdasarkan hal tersebut hanya 1,4% siswa mencapai nilai di atas KKM. Pelaksanaaan
penilaian yang dilakukan guru adalah PAN yang menetap- kan KKM yang telah ditetapkan
sebelumya sebagai acuan sehingga guru Di kelas sebelumnya guru telah menginformasikan
bahwa akan diadakan ulangan dengan tujuan agar siswa mempersiapkan diri. Guru juga telah
memberikan Kisi-kisi soal ulangan yang akan dilaksanakan. Namun, dua hal tersebut tidak
mampu membuat siswa memeroleh prestasi yang memuas- kan pada ulangan harian yang
dilaksana- kan.

Relevansi Strategi Pembelajaran Guru Fisika dalam Pengembangan Kecerdasan
Emosional dan Prestasi Belajar Siswa

Strategi pembelajaran dalam upaya pengembangan kecerdasan emosional siswa dapat
dilihat dari beberap hal berikut. (a) Dimensi kegiatan pendahuluan, pada saat penyampaian
apersepsi, guru memberikan cerita menarik. (b) Dimensi penyampaian informasi, guru
melaksana- kan tanya jawab yang mampu mengem- bangkan dimensi kesadaran diri pada
keyakinan tentang kemampuan diri dan dimensi keterampilan sosial pada menyam- paikan
pesan yang jelas. (c) Dimensi partisipasi siswa, guru memberikan latihan soal kepada siswa
yang mampu mengem- bangkan dimensi kesadaran diri pada indikator mengetahui kekuatan
dan batas diri, dimensi empati, dan dimensi keteram pilan sosial pada menyampaikan pesan
yang jelas dan meyakinkan. (d) Dimensi pemberian tes yang guru berikan berupa ulangan
harian. Kegiatan ini mampu me- ngembangkan kecerdasan emosional di- mensi kesadaran diri
indikator mengetahui batas dan kekuatan diri, keyakinan tentang harga diri, dan kemampuan
diri. Selain itu juga dikembangkan dimensi pe- ngaturan diri dengan indikator memelihara
norma kejujuran dan integritas serta bertanggung jawab.

Berdasarkan deskripsi prestasi belajar siswa, strategi pembelajaran guru yang mampu
mengembangkan prestasi ialah pemberian apersepsi yang meningkatkan motivasi sehingga
prestasi belajar meningkat. Selain itu juga penyampaian materi secara urut, pemberian latihan
soal, berkeliing saat siswa mengerjakan latihan soal, menekan- kan konsep matematika,
bertanya kembali ke akhir pembelajaran, dan memberikan tugas rumah. Berdasarkan
rendahnya nilai ulangan yang diperoleh siswa, dikatakan strategi pembelajaran yang guru
terapkan dalam mengembangkan prestasi belajar belum dicapai secara maksimal.

Pembahasan
Strategi Pembelajaran Guru Fisika

Berdasarkan hasil penelitian, dike- tahui guru fisika telah menerapkan dimensi pada
strategi pembelajaran. Dimensi yang dimaksud, yaitu: penyusunan rencana pem- belajaran,
pelaksaan interaksi belajar me- ngajar, dan penilaian prestasi belajar siswa. Dimensi kegiatan
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pendahuluan pada pe- nyampaian apersepsi yang guru berikan. Menurut Uno (2012),
pemberian apersepsi sangat penting karena mampu menarik perhatian dan memotivasi siswa.
Guru pada kegiatan pendahuluan tidak menyampaikan tujuan pembelajaran. Padahal,
penyampai- kan dan perumuskan tujuan sangat penting sebab berperan membimbing siswa
dalam menyimak materi pelajaran dan mengukur efektivitas dan efisiensi strategi yang
digunakan (Sanjaya, 2006). Hal yang sama juga disampaikan menurut guru bahwa
menyampaikan tujuan pembelajaran penting, namun guru kekurangan waktu dalam
menyampaikan materi sehingga guru lebih memfokuskan dalam menjelaskan materi. Guru
menuliskan tujuan pembelajaran di RPP, hamun pada realisasinya guru banyak menyesuaikan
dengan kemampuan siswa dan kondisi kelas. Guru menyampaikan materi secara urut sesuai
dengan konsep fisika yang ada, memperhatikan ruang lingkup, dan menyesuaikan strategi
dengan materi sesuai (Uno, 2007) Guru berusaha untuk siswa aktif dengan memberikan siswa
latihan soal. Hal ini sesuai menurut Uno (2012) latihan memang sebaiknya diberikan setelah
siswa diberikan informasi mengenai suatu pengetahuan, sikap, atau keterampilan tertentu.
Guru tidak memberikan praktikum saat pembelajaran di kelas. Hal ini dikarenakan siswa yang
masih sering mengalami kendala. Penggunaan laborato- rium fisika menjadi salah satu kelas
untuk ruang kelas padahal SMA Negeri 2 Singaraja memiliki alat-alat praktikum fisika yang
lengkap. Kegiatan praktikum dapat membantu siswa memberikan pengalaman tersendiri dalam
menemukan konsep-konsep tentang materi yang dipelajari (Gloria, 2014). Hal senada
disampaikan oleh Arends (dalam Gloria, 2014) yang menyatakan belajar yang baik berasal dari
pengalaman belajar yang diperoleh siswa secara mandiri. Berdasarkan hal ini guru menyiasati
dengan memberikan demons- trasi. Guru memberikan umpan balik atas hasil belajar serta
kegiatan belajar yang siswa lakukan di kelas. Umpan balik yang guru berikan berbeda-beda.
Menurut Uno (2012), guru penting memberikan umpan balik kepada siswa agar siswa
mengetahui jawaban yang dimilikinya benar atau salah sehingga bisa diperbaiki kalau ada yang
kurang tepat. Guru memfokuskan pada pemberian tes di akhir pembelajaran yang dilaksanakan
berupa ulangan harian. Menurut Sukardi (2010), ulangan harian sebagai salah satu alat
evaluasi dalam bentuk esai memiliki beberapa kelebihan, berupa mengukur proses mental
siswa saat menuangkan ide ke dalam jawaban item secara tepat dan mengukur kemampuan
siswa menjawab soal dengan kemampuan, bahasa, dan cara mereka sendiri. Kegiatan lanjutan
yang bisa diberikan untuk siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM adalah remidi. Namun
guru tidak melaksa- nakan kegiatan ini kareana keterbatasan waktu. Kegiatan remidi penting
dilaksana- kan untuk siswa yang mengalami kesulitan serta memiliki kelemahan pada mata
pelajaran tertentu. Remidi dapat berupa pengajaran kembali atau pemberian soal dan latihan
mengenai materi yang siswa tidak pahami (Sukardi, 2010). Berdasarkan komponen-komponen
tersebut, strategi pembelajaran yang guru fisika terapkan menggunakan strategi pembelajaran
ekspo- sitori. Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran yang mene-
kankan pada proses penyampaian materi secara verbal dari guru kepada sekelompok siswa
agar siswa dapat menguasai materi pembelajaran secara optimal (Sanjaya, 2006).

Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional yang dimiliki siswa muncul pada dimensi berikut. (1) Dimensi
kesadaran diri pada indikator mengetahui kekuatan dan batas diri sendiri dan keyakinan
tentang harga diri. Dimensi ini berhubungan dengan kemampuan percaya dengan diri sendiri
(Goleman, 2001). Indikator yang tidak mucul ialah mengali emosi diri dikarenakan siswa tidak
diberikan kesempatan untuk bersiap ketika memulai pelajaran, ketika guru masuk siswa sudah
dianggap siap.

Dimensi pengaturan diri pada indikator memelihara norma, namun siswa memiliki
kejujuran yang rendah saat menger- jakan tugas atau ulangan harian. Siswa mencontek
pekerjaan teman jika sudah terdesak. Indikator yang belum muncul ialah mengelola emosi diri,
bertanggung jawab, dan keluwesan menghadapi perubahan. Hal ini dikarenakan guru tidak
memberikan banyak kesempatan kepada siswa untuk mengenali emosinya, selain itu siswa
menyatakan memiliki ketertarikan yang rendah saat belajar di kelas.
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Dimensi motivasi pada indikator memiliki dorongan menjadi yang lebih baik dalam diri,
namun dalam pembelajaran fisika motivasi siswa di dalam kelas masih bervariasi. Padalhal
motivasi yang dimiliki dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa (Hanafiah & Suhana,2009).
Indikator kedua yang muncul ialah kegigihan memperjuang- kan sasaran walaupun terdapat
halangan. Hal ini terlihat dari siswa yang bertanya jika tidak mampu mengerjakan soal sendiri,
namun pencapaian yang siswa peroleh belum maksimal. Terdapat indikator yang tidak muncul
ialah menyesuaikan diri dengan kelompok, memanfaatkan kesempatan, dan kegigihan
memperjuangkan sasaran. Hal ini karena siswa menyatakan memiliki motivasi yang rendah
pada pembelajara fisika sehingga kurang percaya diri pada kemampuan untuk tampil di kelas
selain itu guru kurang mengakomodasi munculnya indikator ini.

Dimensi keempat yang muncul ialah empati, dengan semua indikatornya dapat terlihat
yaitu mengindra perasaan orang lain dan mengantisipasi kebutuhannya. Siswa memiliki
kemampuan empati yang baik terlihat dari banyak melakukan sharing bersama teman jika
mengalami kesulitan dalam belajar.

Dimensi kelima ialah keterampilan sosial pada indikator menyampaikan pesan yang
jelas dan menyakinkan siswa masih belum maksimal padahal menurut Goleman (2004)
kemampuan berkomunikasi penting dalam keberhasilan membina hubungan. Siswa juga
mampu mengembangkan ke- mampuan kerja samaa yang baik. Namun tidak muncul indikator
memiliki taktik untuk melakukan persuasi, negosiasi, membang- kitkan inspirasi, dan
menciptakan sinergi karena siswa kurang berani menjadi ketua kelompok dan guru jarang
memberikan kesempatan membentuk kelompok untuk siswa dapat berinteraksi antar siswa.
Jadi, secara keseluruhan dari tinjauan dimensi keceradasan emosional yang ada, kecer- dasan
emosional siswa baik walaupun terdapat indikator yang dapat dikembang- kan dengan lebih
baik agar menunjang kecerdasan siswa.

Prestasi Belajar Siswa

Berdasarkan nilai ulangan harian, diketahui siswa memiliki prestasi belajar yang rendah.
Penyebab rendahnya nilai siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor salah motivasi siswa yang
rendah dalam belajar fisika, hal ini diungkap dalam kegiatan wawancara yang dilakukan.
Menurut Uno (2006), motivasi memegang peranan penting dalam siswa melakukan penguatan
belajar. Apabila siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi maka siswa akan melakukan
penguatan-penguatan belajar agar ia bisa mencapai prestasi belajar yang maksimal. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa siswa dengan kecer- dasan emosional yang rendah
memeroleh nilai ulangan yang rendah juga. Hal ini senada menurut Bibi, et al. (2016) bahwa
kecerdasan emosional yang dimiliki siswa memiliki hubungan positif dengan prestasi yang
siswa peroleh.

Selain itu kemampuan awal siswa yang masih rendah dan hasil wawancara menunjukkan
siswa tidak terlalu menyukai pelajaran fisika karena menurut siswa fisika sebagai pelajaran
yang sulit dan penyam- paian guru sulit diterima siswa. Kondisi belajar di kelas kurang kondusif.
Siswa lebih banyak mendengarkan penjelasan guru, kurang aktif dalam interaksi di kelas, dan
jarang bertanya kepada guru jika tidak memahami suatu materi. Hasil observasi yang dilakukan
juga menunjukkan siswa masih memiliki keterampilan matematika dan konsep yang rendah jika
diberikan pertanyaan oleh guru, siswa banyak yang tidak bisa menjawab padahal pertanyaan
itu suatu konsep sederhana.

Relevansi Strategi Pembelajaran Guru Fisika dalam Pengembangan Kecerdasan
Emosional dan Prestasi Belajar Siswa

Pada kegiatan pendahuluan, guru memberikan apersepsi kepada siswa berupa ilustrasi
atau cerita yang menghubungkan materi yang pernah siswa pelajari dengan materi yang akan
dibahas. Menurut Uno (2012), bahwa apersepsi merupakan jemba- tan antara pengetahuan
lama dengan pengetahuan baru yang akan dipelajari siswa. Penyampaian apersepsi yang guru
berikan menurut siswa menarik sehingga mampu meningkatkan ketertarikan siswa di awal
untuk mengikuti pelajaran. Hal yang sama diungkap oleh Hanafiah dan Suhana (2009), bahwa
apersepsi dapat mengembangkan motivasi belajar siswa sehingga input untuk terjadinya
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mental revolution dan motif untuk berprestasi. Pada saat menyampaian infor- masi, guru
menyesuaikan strategi yang digunakan dengan dalam menyampaikan materi, guru sering
menerapkan tanya jawab kepada siswa untuk mengarahkan siswa mengingat suatu konsep
yang telah dipelajari. Pada kegiatan ini guru meminta pendapat-pendapat yang dimiliki siswa
sehingga guru mampu mengambangkan indikator keyaki- nan tentang harga diri dan
kemampuan sendiri pada dimensi kesadaran diri. Selain itu guru menerapkan strategi diskusi
terpimpin jika siswa diminta guru untuk menemukan hubungan antar konsep. Strategi yang guru
terapkan ini tepat sesuai yang disampaikan Uno (2012). Pada kegiatan ini mampu
dikembangkan kemam- puan komunikasi siswa, berupa indikator menyampaikan pesan yang
jelas dan meyakinkan. Guru kembali bertanya sampai siswa yakin dengan jawaban mereka.
Goleman (2001) menyatakan kemampuan komunikasi sebagai hal dasar yang dimiliki siswa
untuk membina hubungan yang baik dalam suatu komunitas atau lingkungan.

Setelah memberikan materi, guru memberikan latihan soal. Menurut Uno (2012), bahwa
latihan atau praktik dila- kukan siswa sebaiknya setelah siswa diberikan informasi mengenai
pengetahuan, sikap, dan keterampilan tertentu. Pada saat guru memberikan latihan soal, guru
mem- beri kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi pada hal ini dikembangkan indikator
mengetahui kekuatan dan batas-batas diri sendiri yang masuk ke dimensi kesadaran diri. Siswa
yang tidak mampu menyelesaikan latihan soal sendiri akan berdiskusi dengan teman. Selain itu
juga dikembangkan empati dan kerja sama antar siswa untuk saling membantu dan diskusi jika
ada teman yang menemui kesulitan. Saat menyampaikan pendapatkan muncul kemampuan
komunikasi yang penting dalam membina hubungan baik antar teman (Goleman,2001). Di sela
memberi- kan latihan soal, guru memberikan cerita yang memotivasi siswa sehingga mampu
mengembangkan motivasi pada diri siswa. Namun, cerita yang guru sampaikan ini belum
secara maksimal mampu memuncul- kan motivasi pada diri siswa yang disebab- kan oleh siswa
yang memiliki kesan negatif terhadap pelajaran fisika.

Guru memberikan tes berupa ulangan harian kepada siswa. Sistem menjawab soal
ulangan yang guru terapkan termasuk unik sehingga guru mengem- bangkan dimensi
kesadaran diri terutama pada komponen percaya diri karena guru sangat ketat saat mengawas
ujian. Selain itu juga dikembangkan indikator meme- lihara kejujuran karena guru tidak akan
memberikan permakluman untuk siswa yang ketahuan berbuat curang, serta ber- tanggung
jawab atas kinerja pribadi yang masuk ke dalam dimensi pengaturan diri. Selanjutnya juga
dikembangkan kemam- puan siswa agar bisa gigih dalam memper- juangkan sasaran dengan
guru memberi- kan waktu 45 menit (1 jam pelajaran) kepada siswa untuk mengerjakan soal
sebaik-baiknya.

Jadi, berdasarkan deskripsi tersebut diketahui guru fisika telah menerapkan strategi
pembelajaran yang mengembang- kan kecerdasan emosional namun belum maksimal. Guru
dalam menerapkan strategi pembelajaran selain menitikberatkan pada peningkatkan
kemampuan intektual siswa sebaiknya juga mengembangkan kecerdasan emosional siswa.
Malik dan Shahid (2016) menyatakan banyak orang dengan kemam- puan intelektual tinggi
namun memiliki kecerdasan emosional yang rendah, padahal apabila hal ini bisa
diseimbangkan akan tercipta keseimbangan kemampuan yang dimiliki seseorang. Bibi, et al.
(2016) menya- takan siswa dengan kecerdasan emosional yang baik akan mampu
menempatkan dirinya dengan baik dan meningkatkan rasa percaya diri sehingga prestasi
belajar yang dimiliki dapat meningkat.

Prestasi belajar merupakan salah satu tolok akur keberhasil dalam proses pembelajaran.
Pada saat memberikan apersepsi di awal pembelajaran. Apersepsi dalam ilustrasi atau cerita
yang diberikan sebagai jembatan ilmu yang telah siswa pelajari dengan materi yang baru
mampu meningkatkan motivasi (Hanafiah & Suhana 2009). Siswa dengan motivasi yang baik
mampu memeroleh prestasi yang baik pula (Uno, 2006). Namun apersepsi yang guru berikan
hanya berhasil memotivasi sebagian siswa, sehingga siswa yang tidak termotivasi tetap tidak
memiliki ketertarikan meningkat- kan prestasi.

Guru menyampaikan materi secara urut, sebagai salah satu upaya agar siwa mampu
menerima materi dan menguasai dengan cepat dan benar. Sesuai dengan teori belajar bahwa
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belajar adalah kegiatan membentuk makna (Suastra, 2013). Jadi pada tahap ini siswa
mengumpulkan infor- masi yang guru berikan dan mengasi- milasinya secara mandiri.

Sebagai salah satu upaya dalam mengevaluasi pemahaman siswa atas materi yang
telah diberikan, guru memberikan latihan soal setelah menjelaskan materi. Latihan soal yang
guru berikan pada ting- katan C2 (memahami) dan C3 (menerapkan) menurut Taksonomi
Bloom. Latihan ini agar siswa lebih memahami konsep dan menge- nal jenis-jenis soal untuk
menerapkan konsep dan materi yang telah dipelajari. Namun kenyataannya siswa menemukan
banyak kesulitan dan tidak mampu menemukan penyelesaian dari soal yang guru berikan. Hal
ini menunjukkan pemahaman siswa masih belum baik.

Kegiatan evaluasi belajar yang dilakukan guru salah staunya adalah ulangan harian.
Berdasarkan hasil ulangan, diketahui siswa masih memiliki nilai yang rendah ditinjau dari
ketuntasan klasikal yang rendah. hal ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang guru
terapkan belum mampu mengembangkan prestasi belajar secara efektif.

4. SIMPULAN DAN SIMPULAN
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian dan pembahasan yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.

1) Strategi pembelajaran yang guru fisika terapkan adalah strategi pembelajaran ekspositori.
Pelaksanaan strategi pem- belajaran yang guru terapkan mengin- tegrasikan pendekatan
saintifik (5M),namun pendekatan yang muncul hanya mengamati, menanya dan
mengumpulkan informasi. Kegiatan mengasosiasi dan mengkomunikasikan muncul
dilakukan dengan intensitas kecil. Guru menerapkan 3 dimensi strategi pembelajaran, yaitu
penyusu- nan rencana pembelajaran, pelaksana- an interaksi belajar mengajar, dan
penilaian prestasi belajar. Ketiga hal ini diintegrasikan dengan munculnya dimensi, yaitu
kegiatan pendahuluan, penyampaian informasi, partisipasi siswa, pemberian tes, dan
kegiatan lanjutan. Pada rencana pembelajaran dan interaksi belajar mengajar muncul
dimensi kegiatan pendahuluan,penyam- paian informasi, dan partisipasi siswa, namun tidak
muncul dimensi pemberian tes dan kegiatan lanjutan. Penerapan pada interaksi belajar
muncul dimensi pendahuluan, penyampaian informasi, dan partisipasi siswa, namun
memiliki ketidaksesuain dengan rencana pembe- lajaran yang guru tuliskan sebelumnya
karena guru melakukan penyesuaian dengan alokasi waktu, kondisi kelas, dan kemampuan
siswa. Penilaian yang guru lakukan mencakup, yaitu: memilih soal dengan tingkat
kesukaran, meme- riksa jawaban siswa, dan melakukan penilaian, namun guru tidak
melaksa- nakan remidi karena keterbatasan waktu yang dimiliki.

2) Siswa telah memiliki kelima dimensi pada kecerdasan emosional. Dimensi beserta indikator
yang dimaksud sebagai berikut. (a) Kesadaran diri pada indikator mengetahui kekuatan dan
batas diri, serta keyakinan tentang harga diri. (b) Pengaturan diri pada indikator meme-
lihara norma kejujuran dan integritas. (c) Motivasi pada indikator dorongan untuk menjadi
lebih baik dan kegigihan dalam memperjuangkan sasaran meski terdapat halangan. (d)
Dimensi empati pada indi- kator mengindra perasaan orang lain dan mengantisipasi serta
mengenali kebutu- han orang lain. (e) Dimensi keterampilan sosial pada indikator
menyampaikan pesan yang jelas dan meyakinkan dan kerja sama dengan orang lain demi
tujuan bersama. Indikator yang belum muncul, sebagai berikut. (a) Dimensi kesadaran diri
pada indikator mengenali emosi. (b) Dimensi pengaturan diri pada indikator mengelola
emosi yang merusak. Indikator bertanggung jawab dengan kinerja pribadi. (c) Pada dimensi
motivasi indikator menyesuaikan diri dengan kelompok. (d) Dimensi keterampilan sosial
pada indikator memiliki taktik persuasi pada dimensi keterampilan sosial. Indikator negosiasi
sebab di kelas yang difokuskan ke pemahaman materi, hal-hal lain seperti terdapat suatu
masalah diabaikan.

3) Prestasi belajar siswa masih sangat rendah, siswa X MIPA 1 hanya 5,7% yang mencapai
KKM dan siswa kelas X MIPA 3 hanya 1,4% yang mencapai KKM.

4) Relevansi strategi pembelajaran guru fisika dalam pengembangan kecerdasan emosional
dan prestasi belajar siswa kelas X ditinjau berdasarkan munculnya dimensi-dimensi terkait.
Relevansi antara strategi pembelajaran guru dengan kecerdasan emosional, terlihat saat
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guru memberikan apersepsi sehingga muncul dimensi motivasi pada diri siswa, pada saat
guru menyampaikan materi dengan strategi tanya jawab muncul komponen percaya diri
pada dimensi kesadaran diri, pada saat guru mengadakan diskusi terpimpin muncul
indikator komunikasi dengan menyampaikan pesan yang jelas dan menyakinkan pada
dimensi keterampilan sosial. Selanjutnya, pada saat guru memberikan latihan soal ke- pada
siswa muncul dimensi kesadaran diri, empati, dan keterampilan sosial. Ketika guru
memberikan umpan balik kepada siswa, muncul dimensi motivasi berupa dorongan menjadi
lebih baik. Pada saat guru memberikan tes, muncul dimensi kesadaran diri pada indikator
percaya diri untuk menger- jakan soal ulangan, kejujuran dan tanggung jawab dalam
pengaturan diri, dan optimisme dalam dimensi komu- nikasi. Jadi, munculnya dimensi-
dimensi kecerdasan emosional tersebut melalui penerapan empat dimensi strategi
pembelajaran. Relevansi antara strategi dalam pengembangan prestasi belajar dapat dilihat
dari saat guru memberikan apersepsi, menyampaikan materi secara urut, memberikan
latihan soal, dan ulangan harian. Berdasarkan hal tersebut strategi pembelajaran gutu telah
mampu memiliki relevansi dalam pengembangan kecerdasan emosional, namun guru
belum mampu menga- komodasi perkembangan prestasi be- lajar siswa. Hal ini terlihat dari
rendah- nya pencapaian prestasi yang mampu diraih siswa pada pembelajaran fisika
ditinjau dari nilai KKM.
Saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut.
1) Bagi Guru
Sebagai upaya menunjang kegiatan pembelajaran di kelas guru hendaknya memperhatikan
beberapa hal, yaitu: (1) lebih memperhatikan kondisi dan kemam- puan siswa dalam belajar
fisika agar tujuan pembelajaran tercapai dengan maksimal, (2) pemberian kesempatan
menyampaikan pendapat penting untuk melatih percaya diri dan kemampuan motivasi siswa, (3)
guru tidak mengeluarkan kalimat negatif jika siswa mengalami kegagalan agar siswa tidak
merasa putus asa, (4) guru mening- katkan intensitas praktikum bersama siswa agar siswa
memiliki pengalaman dalam membentuk pengetahuannya sendiri, dan (5) guru memberikan
pengayaan atau remidi sebagai tindakan lanjutan agar siswa mampu mengetahui hasil belajar
yang telah diperoleh.
2) Bagi Siswa
Siswa hendaknya meningkatkan motivasi dan latihan dalam pelajaran fisika agar mampu
meningkatkan prestasi belajar yang dimiliki. Selain itu penting untuk mengem- bangkan
kejujuran, integritas, tanggung jawab, dan keterampilan sosial yang berguna untuk karir dan
hidup di masyarakat.

3) Bagi Sekolah

Sekolah hendaknya lebih rutin me- lakukan evaluasi terhadap hasil belajar yang dicapai
siswa agar bisa melakukan perbaikan ke depannya supaya menjadi yang lebih baik dan sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.
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